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Anak itu seperti sebuah gelas kosong. Mereka bisa menerima apa dan siapa saja untuk menjadi temannya. Dan teman itu 
memberi pengaruh pada isi gelas itu. Teman yang baik seperti air jernih.  Sedangkan teman yang buruk laksana air yang akan 
membuat gelas menjadi kotor.
Buku Bimo Senang Menggambar ini bercerita tentang Bimo yang suka menggambar, dan ingin pintar menggambar seperti 
kakaknya. Kakaknya seorang difabel di kursi roda. Karena prestasi menggambarnya, maka Kak Nina menjadi anak yang 
percaya diri.
Buku ini akan mengajarkan anak untuk memahami bahwa difabel adalah hal yang biasa. Dan mereka bisa punya banyak 
prestasi juga. Dan buku ini juga mengajarkan tentang alat-alat , yang bisa dipakai untuk menggambar seperti : kapur tulis, 
pecahan batu bata, juga ranting dan jari tangan. Anak juga akan belajar bahwa menggambar itu memerlukan latihan terus-
menerus.
Terima kasih penulis ucapkan untuk Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
Semoga kehadiran buku ini bisa membawa banyak manfaat untuk anak-anak di Indonesia.
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Ini hari yang menyenangkan.
Kak Nina akan mengajari Bimo 
menggambar di taman,
 dengan cat air.
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Ini hari yang menyenangkan.
Kak Nina akan mengajari Bimo 
menggambar di taman,
 dengan cat air.
“Ayo, ayo,” Bimo sudah tidak sabar.
Bimo ingin pintar menggambar 
seperti Kak Nina.
“Pakai cat dan kuas harus hati-hati,”
kata Kak Nina. 
“Siap,” Bimo sudah tidak sabar ingin mencoba.
4
13
Bimo boleh mencoba di gambar Kak Nina.
Di kanvas sudah ada gambar pemandangan. 
Aha, Bimo mau menggambar semut saja.
5
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Bimo memikirkan gambar semut. 
Tangannya bergoyang. 
Wadah cat tumpah kena baju Kak Nina.
“Hati-hati,” kata Kak Nina.
6
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Kak Nina harus ganti baju.
Bimo takut kalau pakai cat dan kuas. 




Hore, Bimo bisa gambar bendera. 




Wah seram. Kak Nina sudah datang. 
Kak Nina kelihatan marah.
“Kapur itu bukan untuk di lukisan Kakak! Itu 
kapur untuk mengusir serangga.”
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Bimo  jadi takut.
Bimo main sama teman saja.
Itu ada teman-temannya. 
Mereka sedang apa, ya?
10
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“Bimo, sini! Aku punya batu. 
Batunya bisa untuk gambar,” kata Arya. 
Wah, batu apa yang bisa dipakai untuk menggambar?
Bimo!
11
Oh, mereka pakai pecahan batu bata. 
Bimo mau menggambar juga.




“Kita bisa bikin macam-macam di pasir,” 
kata Andi.
Asyik, Bimo mau mencoba juga.
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Di pasir teman-teman Bimo sedang menggambar dengan jari. 
Lihat, ada yang menggambar balon.
14
23
Arya menggambar dengan ranting pohon. 
“Ini topeng dan layangan,” kata Arya.
“Lihat, aku bisa menggambar mobil,”  Bimo senang sekali.
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Lihat, ada banyak teman 
yang ikut main pasir.
Ada yang membuat istana.
Ada yang mencetak kakinya di pasir.
16
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Tapi ada anak yang jail. 
Dia malah melemparkan pasir ke tubuh Bimo.
“Badanku jadi kotor,” keluh Bimo.
Bimo mau pulang saja. 
Lebih enak belajar gambar dengan Kak Nina.
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Di taman sudah ada Kak Nina.
Kak Nina sedang apa, ya? 
Apa Kak Nina masih marah sama Bimo?
Kenapa Kak Nina malah tersenyum?
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“Bimo, sini! Kakak ajarkan kamu 
menggambar lagi.” 
Kak Nina ternyata tidak marah. 
Ada kanvas kosong dari Kak Nina.
Bimo bisa menggambar di sana.
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Lihat, sekarang Bimo  bisa menggambar  Ibu. 
Bimo bisa menggambar Ayah. 
Bimo juga bisa menggambar kursi roda Kak Nina.
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Glossarium
1. Kanvas : kain kasar yang kuat dipakai untuk melukis. 
2. Wadah : tempat untuk menyimpan sesuatu. 
3. Seram  : menyebabkan ngeri (menakutkan). 
4. Jail  : nakal 
5. Malah  : justru
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SIPNOSIS
Bimo senang sekali Kak Nina akan mengajari Bimo menggambar.
Tapi sayangnya Bimo tidak sabar. Bimo menumpahkan cat ke baju Kak Nina.
Bimo juga menggambar dengan kapur di gambar Kak Nina.
Kak Nina marah dan Bimo jadi takut.
